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Tooth extraction is a common dental procedure that carries the risk of complications such as
alveolar osteitis (dry socket). Chlorhexidine digluconate, a broad-spectrum antiseptic, has
been proven effective in reducing the risk of infection and accelerating wound healing
following extraction. This study aims to evaluate the effectiveness of chlorhexidine usage
training for dentists at National Hospital in improving competencies related to the prevention
of post-extraction complications. The training was conducted as an intensive workshop
comprisingpresentations, interactivediscussions,andclinical simulations.Evaluationthrough
pre-tests and post-tests demonstrated an average knowledge increase of 40%, while practical
observations indicated enhanced skills in the correct application of the antiseptic. These
results confirm that comprehensive training can improve dentists’ abilities to implement
chlorhexidine use to prevent alveolar osteitis and other complications. Consequently, this
program contributes to improving the quality of dental healthcare services and serves as a
sustainable professional development model in clinical dental practice.

Pendahuluan
Pencabutan gigi merupakan salah satu prosedur paling umum dalam praktik kedokteran gigi, baik
di klinik maupun rumah sakit. Tindakan ini dilakukan dengan berbagai indikasi, mulai dari gigi
yang mengalami kerusakan parah hingga infeksi yang tidak dapat ditangani dengan perawatan
konservatif (Jadhav et al., 2021). Meskipun relatif rutin, prosedur ini tidak lepas dari potensi
komplikasi yang bisa berdampak pada kenyamanan dan kesehatan pasien (Oliveira et al., 2023).

Salah satu komplikasi yang sering terjadi pasca pencabutan gigi adalah alveolar osteitis atau dry
socket, yaitu kondisi di mana bekuan darah pada soket gigi yang dicabut mengalami disintegrasi
atau tidak terbentuk sempurna (Metin & Toptaş, 2020). Selain itu, infeksi lokal dan nyeri
berkepanjangan juga menjadi tantangan dalam proses pemulihan pasien. Komplikasi ini dapat
memperpanjang masa penyembuhan, meningkatkan kebutuhan akan perawatan tambahan, dan
menurunkan kualitas hidup pasien secara keseluruhan (Sridharan & Ramani, 2019; Batinjan et al.,
2021).

Untuk meminimalkan risiko komplikasi tersebut, penggunaan antiseptik menjadi salah satu
pendekatan preventif yang efektif. Chlorhexidine digluconate merupakan antiseptik spektrum luas
yang telah lama digunakan dalam bidang kedokteran gigi. Senyawa ini dikenal mampu menurunkan
jumlah mikroorganisme patogen dalam rongga mulut secara signifikan, sehingga dapat mencegah
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infeksi dan mempercepat proses penyembuhan jaringan pasca operasi (Torres et al., 2020; Kurien
et al., 2022).

Namun demikian, efektivitas penggunaan chlorhexidine sangat bergantung pada pengetahuan dan
keterampilan klinis tenaga medis, khususnya dokter gigi (Kumar & Chandra, 2020). Penggunaan
yang tidak tepat dapat menurunkan efektivitas atau bahkan menimbulkan efek samping yang
merugikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan pelatihan berkelanjutan agar dokter gigi
dapat menerapkan penggunaan chlorhexidine secara optimal sesuai dengan protokol berbasis bukti
ilmiah (Abu-Mostafa et al., 2020; Siddiqi et al., 2020).

Berdasarkan urgensi tersebut, dilakukan kegiatan pelatihan kepada para dokter gigi di RS National
Hospital. Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi dalam penggunaan
chlorhexidine dalam konteks pencegahan infeksi dan pengendalian nyeri pasca pencabutan gigi.
Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan pelatihan ini dapat memberikan kontribusi
nyata dalam menurunkan angka komplikasi pasca operasi serta meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan gigi kepada masyarakat.

Metode
Kegiatan pelatihan ini dirancang dalam format workshop intensif satu hari yang terdiri atas tiga
komponen utama, yaitu presentasi materi ilmiah, diskusi interaktif, dan simulasi tindakan klinis.
Model pelatihan seperti ini terbukti efektif dalam mendukung peningkatan keterampilan praktis
dan pengambilan keputusan klinis secara real-time pada tenaga medis. Pendekatan kombinatif ini
juga disesuaikan dengan tren pendidikan kedokteran gigi modern yang menekankan experiential
learning dan evidence-based practice (Alrashdan et al., 2020).

Peserta pelatihan terdiri dari dokter gigi umum dan dokter gigi spesialis yang berpraktik aktif di RS
National Hospital. Kegiatan ini menjadi wadah kolaboratif antarprofesi untuk menyamakan
pemahaman terkait prosedur standar dalam penanganan kegawatdaruratan di bidang kedokteran
gigi. Kolaborasi seperti ini menjadi penting karena kompleksitas kasus pasien memerlukan sinergi
keilmuan dan pengalaman klinis yang saling melengkapi (Murugesan et al., 2022).

Materi utama pelatihan disampaikan oleh drg. Dwi Wahyu Indrawati, SH., M.Kes., Sp.Perio, dengan
fokus pada penanganan kegawatdaruratan pasca pencabutan gigi. Topik ini dipilih karena
komplikasi seperti perdarahan, infeksi sekunder, dan alveolitis masih menjadi tantangan utama
dalam praktik klinis. Studi terkini menunjukkan bahwa manajemen klinis pasca-ekstraksi yang
tepat dapat menurunkan angka komplikasi hingga 60% (Ahmed et al., 2021). Oleh karena itu,
pemahaman prosedur klinis yang benar menjadi krusial bagi para praktisi.

Selain itu, pelatihan membahas penggunaan chlorhexidine sebagai agen antiseptik utama dalam
perawatan luka pasca pencabutan. Chlorhexidine terbukti secara klinis mampu menurunkan risiko
alveolitis dan mempercepat penyembuhan luka, terutama dalam bentuk larutan 0,12% yang
digunakan sebagai obat kumur. Studi terbaru mendukung penggunaan chlorhexidine secara
profilaksis pada pasien berisiko tinggi, seperti perokok atau penderita diabetes (Camargo et al.,
2020; Park et al., 2023).

Dengan terselenggaranya pelatihan ini, diharapkan peserta dapat menerapkan keterampilan yang
diperoleh dalam praktik sehari-hari dan menyusun prosedur standar penanganan kasus pasca
pencabutan berbasis bukti ilmiah. Evaluasi pelatihan dilakukan melalui pre-test, post-test, dan
observasi langsung saat simulasi untuk menilai peningkatan kompetensi peserta. Program ini juga
menjadi bagian dari continuing professional development yang mutlak diperlukan bagi tenaga
medis dalam menjawab tantangan praktik klinis terkini (Zarco et al., 2019).

Hasil dan Pembahasan
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Pelatihan yang diadakan diikuti oleh 30 peserta yang berasal dari berbagai latar belakang klinis.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para peserta dalam
prosedur perawatan pasca pencabutan gigi, khususnya penggunaan chlorhexidine sebagai
antiseptik untuk mencegah komplikasi seperti alveolitis. Partisipasi aktif dan antusiasme peserta
selama pelatihan menunjukkan bahwa program ini mampu menarik perhatian dan minat peserta
dalam meningkatkan kompetensi profesional mereka.

Figure 1. Gambar 1. Kegiatan Pelatihan untuk Dokter Gigi di Kabupaten Sidoarjo 

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test yang
berfokus pada aspek pengetahuan mengenai penggunaan chlorhexidine dan teknik perawatan
socket. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata skor sebesar 40%, menandakan bahwa
pelatihan berhasil menambah wawasan peserta secara signifikan. Evaluasi semacam ini penting
dalam memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh
peserta, serta dapat diterapkan dalam praktik klinis sehari-hari (Smith et al., 2022).

Figure 2. Gambar 2. Proses Pre-Test Dan Post-Test yang Dilakukan oleh Peserta 

Selain peningkatan pengetahuan, pelatihan juga menitikberatkan pada peningkatan keterampilan
praktis peserta dalam melakukan prosedur perawatan klinis menggunakan chlorhexidine. Peserta
dilatih untuk melakukan aplikasi antiseptik secara tepat dan efektif sebagai bagian dari protokol
perawatan socket pasca pencabutan. Hasil pengamatan selama praktik menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan teknis peserta dalam menangani luka operasi gigi, yang menjadi indikasi
keberhasilan pelatihan dalam aspek keterampilan klinis (Wang & Lee, 2021).
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Diskusi studi kasus yang diintegrasikan dalam pelatihan memberikan gambaran nyata tentang
manfaat penggunaan chlorhexidine dalam konteks klinis. Chlorhexidine diketahui efektif dalam
menurunkan insiden alveolitis, yaitu kondisi inflamasi yang sering terjadi pasca pencabutan gigi
dan dapat menghambat proses penyembuhan luka. Studi kasus tersebut memperlihatkan bahwa
penggunaan chlorhexidine dapat mempercepat proses penyembuhan luka dengan mengurangi
risiko infeksi dan peradangan, sehingga memperbaiki outcome perawatan pasien (Garcia et al.,
2023).

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta, tetapi juga memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya antiseptik dalam
perawatan pasca pencabutan gigi. Efektivitas chlorhexidine sebagai agen antiseptik yang sudah
didukung oleh banyak penelitian terkini menjadikan materi ini sangat relevan dan aplikatif dalam
praktik klinis sehari-hari. Oleh karena itu, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi model program
pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi tenaga kesehatan gigi (Kumar et al., 2020; Lee
et al., 2024).

Kesimpulan
Pelatihan penggunaan chlorhexidine bagi dokter gigi di RS National Hospital berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan klinis peserta dalam pencegahan komplikasi pasca
pencabutan gigi, khususnya alveolar osteitis (dry socket). Pendekatan pelatihan yang komprehensif
melalui presentasi, diskusi, dan simulasi praktik terbukti efektif meningkatkan kompetensi dokter
gigi dalam mengaplikasikan antiseptik secara tepat. Dengan demikian, program ini berkontribusi
pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan gigi dan diharapkan menjadi model pengembangan
profesional berkelanjutan untuk meminimalkan risiko komplikasi dan mempercepat penyembuhan
pasien setelah pencabutan gigi.
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